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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang


Kompleksnya perkembangan zaman serta perubahan pandangan hidup yang terjadi di segala sendi kehidupan di era globalisasi seperti sekarang ini, secara tidak langsung memunculkan berbagai hal dalam kehidupan tersebut. Mulai dari hal yang positif dan negatif, serta munculnya berbagai pelanggaran bahkan kejahatan dalam masyarakat tersebut

.
Kehadiran komunitas sepeda motor menimbulkan permasalahan sosial ditengah–tengah masyarakat. Perilaku komunitas motor dalam berkendara sebenarnya bukan hal baru. Pandangan negatif masyarakat terhadap komunitas motor di atas diperkuat oleh berbagai kasus yang terjadi seperti peristiwa oknum anggota geng motor melakukan perusakan warung-warung dipinggiran jalan.

Faktor-faktor yang menyebabkan munculnya kekerasan geng motor seperti merampok, membegal motor, mengganggu masyarakat adalah banyaknya anak muda yang pengangguran , kurangnya perhatian dari orang tua, keberadaan geng motor ingin diakui, mendapat dorongan dari lingkungan antar geng motor lain

Fenomena Kejahatan geng motor ini telah menjadi kejahatan yang sudah menjadi trending topic dan biasanya banyak dilakukan oleh kaum remaja. Semua kejahatan yang dilakukan oleh geng motor sangat meresahkan masyarakat Indonesia saat ini, tak terkecuali masyarakat Kota Tebing Tinggi. Tidak hanya pelanggaran ringan seperti pelanggaran lalu lintas, tetapi kejahatan seperti

pengerusakan fasilitas umum, bentrok antar sesama geng motor, penganiayaan yang sampai merenggut nyawa orang lain, pemalakan, tidak jarang aksi penganiyaan yang dilakukan oleh kelompok geng motor dengan memakai senjata tajam.


Bahkan kasus penyalahgunaan kepemilikan senjata tajam ini semkain marak terjadi dan tidak hanya digunakan oleh orang dewasa, tetapi juga remaja atau anak di bawah umur.
 Oleh karena itu, kepemilikan senjata tajam tanpa izin merupakan tindak pidana yang pelakunya dapat dikenakan sanksi pidana.

Kasus kepemilikan sejata tajam menimpa seorang pemuda berusia 21 tahun berasal dari Jalan. Lintas Medan Tebing Tinggi Rampah Kiri, Desa Firdaus Kecamatan Sei Rampah Kabupaten Serdang Berdagai. yang dimana pemuda ini harus diamankan oleh polisi akibat diketahui membawa senjata tajam jenis bilah sabit/clurit. Polisi mengamankan pria tersebut dengan barang bukti bilah sabit/clurit terbuat dari besi yang gagangnya di lilit dengan tali tambang warna putih. Akibat kepemilikan senjata tajam tersebut perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Drt. No. 12 Tahun 1951 tentang Penyalahgunaan Sajam, Senpi dan Bahan Peledak Jo Pasal 55 ayat (1) Ke-1.

Pada wilayah hukum Pengadilan Negeri Tebing Tinggi terdapat suatu kasus yaitu perkara Nomor 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt. Dalam kasus tersebut, Bahwa Bahwa, saksi melihat Terdakwa dan rombongannya membawa senjata tajam sambil mengendarai sepeda motor dan menyeret senjata tajam tersebut kejalan aspal. Menurut keterangan saksi bahwa, Pada hari Minggu, tanggal 03 Desember 2023, sekira pukul 00.30 Wib, saksi dan teman teman saksi sedang duduk di depan RS. Pamela Kota Tebing Tinggi, kemudian saksi melihat dari arah Kota Tebing Tinggi menuju arah Kota Medan ada 4 (empat) sepeda motor masing masing sepeda motor menumpangi 3 (tiga) orang membawa senjata tajam berupa 2 (dua) bilah clurit, Tongkat Base Ball dan dan pisau pemotong es batu, dimana 1 (satu) unit sepeda motor yang menumpangi 3 (tiga) orang membawa 1 (satu) senjata, sepeda motor yang digunakan yaitu 1 (satu) unit sepeda motor Vario warna hitam lis merah, 1 (satu) unit sepeda motor Verja warna Biru, 1 (satu) unit sepeda motor Supra Fit warna hitam dan 1 (satu) unit sepeda motor Vario menyeret tongkat Base Ball ke jalan aspal sedangkan pisau pemotong es batu dan pisau panjang diacungkan kan keatas sambil berteriak teriak “ Namun tidak jelas apa yang diucapkan” dan secara spontan saksi bersama teman teman langsung mengejar para pelaku menggunakan mengendarai sepeda motor dan para pelaku langsung melajukan sepeda motornya kearah Kota Medan, pada saat saksi mengejar para pelaku, pelaku berpencar ada yang duluan dan ada yang belakangan begitu juga dengan saksi dan teman teman mengejar para pelaku dengan berpencar, saksi mengejar pelaku berdua dengan teman saksi bernama Fahrul yang mengendarai sepeda motor Vario sampai Simpang Pintu Tol Tebing Tinggi namun tidak dapat lalu saksi putar arah kembali kearah Kota Tebing Tinggi;

Bahwa setelah aksi kejar-kejaran tersebut saksi bersama temannya mendapatkan satu orang pelaku atau terdakwa yang langsung diamankan oleh saksi bersama warga dan pelaku atau terdakwa langsung dibawah ke Polres Tebing Tinggi berikut 1 (satu) bilah sabit/clurit terbuat dari besi yang gagangnya di lilit dengan tali tambang warna putih. Bahwa senjata tajam tersebut diselipkan dibalik baju depan perut terdakwa yakni bertujuan untuk di pergunakan pada saat melakukan tawuran.


Atas perkara tersebut, Pengadilan Negeri Tebing Tinggi memberikan amar putusan sebagai berikut : “Menyatakan Terdakwa telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “turut serta melakukan tindak pidana tanpa hak membawa senjata tajam” sebagaimana dalam Dakwaan Tunggal dan Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa tersebut oleh karena itu dengan pidana penjara selama 1 (satu) tahun dan 6 (enam) bulan.”


Berdasarkan pada kasus diatas penulis beranggapan bahwa Majelis Hakim menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa terlalu ringan dan hanya mengikuti tuntutan yang dibuat oleh Penuntut Umum, adapun dalam Undang-Undang Darurat Nomor 12 Tahun 1951, Tentang Ketentuan mengenai sajam sendiri tertuang dalam Pasal 2 Ayat 1 berbunyi, “Barang siapa yang tanpa hak memasukkan ke Indonesia, membuat, menerima, mencoba memperolehnya, menyerahkan atau mencoba menyerahkan, menguasai, membawa, mempunyai persediaan padanya atau mempunyai dalam miliknya, menyimpan, mengangkut, menyembunyikan, mempergunakan atau mengeluarkan dari Indonesia sesuatu senjata pemukul, senjata penikam, atau senjata penusuk (slag-, steek-, of stootwapen), dihukum dengan hukuman penjara setinggi-tingginya sepuluh tahun.” 

Seharusnya Majelis Hakim menjatuhkan hukuman lebih tinggi daripada tuntutan Penuntut Umum dan menurut penulis hal tersebut belum memberikan efek jera kepada terdakwa, karena atas perbuatannya bisa saja akan ada korban jiwa.

Dengan demikian berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul Penerapan Pidana Terhadap Pengguna Senjata Tajam Oleh Geng Motor (Studi Putusan Nomor 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt)

B. Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah penerapan pidana terhadap Terdakwa seorang anggota geng motor dengan membawa senjata tajam pada putusan nomor 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt?

2. Bagaimanakah dasar pertimbangan Hakim dalam memutus perkara kepada Terdakwa seorang anggota geng motor dengan membawa senjata tajam pada putusan nomor 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt?
C. Tujuan Penelitian



Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah.

2. Untuk mengetahui mengetahui penerapan pidana terhadap Terdakwa seorang anggota geng motor dengan membawa senjata tajam pada putusan nomor 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt.
3. Untuk mengetahui dasar pertimbangan Hakim dalam memutus perkara kepada Terdakwa seorang anggota geng motor dengan membawa senjata tajam pada putusan nomor 57/Pid.Sus/2024/PN.Tbt.
D. Kegunaan Penelitian


Kegunaan dari penelitian ini terdiri dari kegunaan teoritis dan kegunaan praktis sebagai berikut :
a) Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini memberikan sumbangan bagi pengembang Ilmu Hukum Pidana khususnya Hukum Pidana di luar KUHP.

b) Kegunaan Praktis 
Penelitian ini memberikan pemahaman terhadap aparat penegak hukum dalam memahami penerapan pidana terhadap Terdakwa seorang anggota geng motor dengan membawa senjata tajam.
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